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PALU, MERCUSUAR - Forkompinda yang
terdiri dari Badan Lingkungan Hidup (BLH),
Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD), Dinas Energi dan Sumber Daya Mi-
neral (ESDM) bersama Asisten Il Perekono-
mian dan Pembangunan Pemkot Palu mela-
kukan survey lapangan di lokasi pengambilan
baju gajah di Kelurahan Balaroa Kecamatan

Palu Barat.

Upaya ini dilakukan seka-
itan dengan masuknya per-
mohonan CV Langitan dari
Kalimantan untuk meminta
izin pengambilan batu gajah
di Palu. Potensi batu gajah di
Palu memang banyak dimi-
nati untuk pembangunan di
luar Sulteng, khususnya bagi
timbunan reklamasi pantai.

Di area Sport Center

Palu Jalan Abdurahman
Munif, Kelurahan Balaroa
Kecamatan Palu Barat, me-
mang terdapat banyak gun-
dukan batu gajah yang la-
hannya milik masyarakat.
Olehnya, untuk melegalkan
pengambilan tersebut, ha-
rus didahului mengurus Izin
Usaha Pertambangan (IUP)
sesuai yang tertuang dalam

Undang-undang tentang
Pertambangan Mineral dan
Batu Bara (Minerba).
“Pihak perusahan CV
Langitan berencana mem-
beli batu gajah pada tahap
pertama sebanyak 20 ribu
kubik. Totalnya nanti seki-
tar satu juta kubik untuk
reklamasi-pantai. Makanya
kami melakukan penin-
jauan lokasinya,” terang
Asisten II Perekonomian
dan Pembangunan, Anshar
Sutiadi, Jumat (6/3/2015).
Namun kata dia, upaya
tersebut masih dipertim-
bangkan secara teknis pada
masing-masing SKPD ter-
kait seperti BLH, ESDM dan
BPBD. “Kita hanya membe-
rikan batu-batu dipermukaan.
Kalaupun untuk batu yang
didalam, tergantung petunjuk
teknis tata ruang. Itu juga

masih akan dibahas sebelum
izin rekomendasi dikeluarkan.
Kita tidak dapat member izin
begitu saja tanpa pertim-
bangan yang pasti,” jelasnya.

Sementara Perwakilan CV
Langitan, Abdilah mengaku
bahwa izin dari masyarakat
terutama pemilik lahan yang
berjumlah enam orang telah
dikantongi, dan tinggal me-
nunggu izin dari pemerintah
yang sedang diurus. “Sebab
kami tidak mungkin meng-
gali jika tidak ada izin,”
bebernya.

Ta menambahkan, pihak
CV Langitan juga akan me-
lakukan penghijauan dengan
menanam pohon di sekitar
pengambilan batu sebagai
bentuk kompensasi serta me-
lakukan pengemburan tanah
sesuai arahan Sekretaris Kota
Aminuddin Atjo. ass




